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Abstract
This research is entitled Moral Value Analysis in the Azimah The Suffering Of Aleppo
Girl  novel by Arum Faiza. the background of this research was because study of
literature especially Azimah the Suffering Of Aleppo Girl  novel by Arum Faiza never
been studied, efforts to know moral values in life contained in the novel. The purpose
of this study was to describe moral values seen from individual relationships with
God, society and individuals in the Azimah the Suffering Of Aleppo Girl  novel by
Arum Faiza and plans for implementing learning in schools. his research uses a
descriptive method, in the form of qualitative, with a sociological approach to
literature. The research data sources were the AzimahThe Suffering Of Aleppo Girl
novel by Arum Faiza, the data in the form of quotations identified have an indication
of moral value. The data collection techniques with documentary study techniques.
The data collection tool is the researcher himself as a key instrument. Technical data
analysis used content analysis methods or content analysis methods.
Keywords: analysis, moral values, novel
PENDAHULUAN
Karya sastra merupakan cara seseorang
dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan
seseorang dalam sebuah karya. Melalui
karya sastra seseorang dapat mengatasi dan
menghilangkan kesusahan, ketakutan,
kegalauan, bahkan kegagalan. Karya sastra
dapat dituangkan dalam bentuk bahasa.
Karya sastra termasuk novel sangat
tepat untuk memasukkan nilai moral agar
dapat mengembangkan imajinasi seseorang.
Novel menceritakan bagaimana kehidupan
seseorang, konflik, hubungan sosial kepada
sesama serta individu.
Novel adalah meniru “dunia
kemungkinan”. Semua yang diuraikan
didalamnya bukanlah dunia sesungguhnya,
tetapi kemungkinan-kemungkinan yang
secara imajinasi dapat diperkirakan bisa
diwujudkan. Dalam bahasa latin kata novel
berasal novellas yang diturunkan pula dari
kata noveis yang berarti baru. Dikataan baru
karena dibandingkan dengan jenis-jenis lain,
novel ini baru muncul kemudian
(Tarigan,1996:32).
Novel Azimah Derita Gadis Aleppo
merupakan karya Arum Faiza. Arum
Faizatul Umami dilahirkan di Lumajang, 6
Desember 1993 dari pasangan Juarno dan
Umi Hanik. Dia mengenyam pendidikan D-
IV di Politenik Perkapalan Negeri Surabaya,
Jurusan Teknik Keselamatan dan Kesehatan
kerja. Dia pernah mendapatkan Beasiswa
Unggulan dan BGF (beasiswa pemerintah
Prancis) untuk kuliah di Universite du
Littoral Cored’Opale, Jurusan Manajemen
risiko industri dalam program double degree
tahun 2015/2016.
Awardee LPDP 2016 ini sekarang
bekerja di Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Lumajang. Di luar itu, dia
menjadi guru ekstrakurikuler menulis di
SDIT Ar-Rahman. Buku pertamanya yang
terbit berjudul Untukmu Wahai Pejuang
Ilmu. Dia senantiasa bersyukur karena atas
kuasa Allah SWT, saat ini bisa menjadi
2penulis produktif dan menghasilkan
beberapa karya, antara lain Taaruf Mati
Langkah, Uhibbuka Fillah, Lillah, Ma’allah,
dan Muslimah Kece Cantik karena Allah.
Sementara itu, akan hadir juga kumpulan
cerpen humor online karyanya di toko buku
seluruh Indonesia. Penelitian terhadap novel
Azimah Derita Gadis Aleppo belum pernah
dilakukan.Itu sebabnya peneliti sangat
tertarik untuk melakukan penelitian nilai
moral dalam novel ini.
Alasan memilih novel Azimah Derita
Gadis Aleppo karya Arum Faiza karena
menceritakan tentang kehidupan seorang
gadis bernama Azimah yang menjadi yatim
piatu setelah kehilangan kedua orang tua dan
saudara-saudaranya karena kejamnya perang
suriah yang mengharuskan ia kehilangan
orang-orang yang ia cintai.
Memperjuangkan hidupnya sebatang kara
dengan cacian dari berbagai pihak dan
kuatnya ia menjalani hidup dalam
kecintaannya kepada Agama yang
dipeluknya.
karya sastra itu semata-mata tiruan alam,
maka dengan sendirinya sastra itu bisa
dipandang sebagai sesuatu yang tidak
memperjuangkan kebenaran.Dalam
kenyataan ukuran kebenaran merupakan
ukuran yang sering digunakan dalam menilai
suatu karya sastra.Pembaca sering
mempertanyakan tentang sesuatu yang
diungkapkan pengarang itu mempunyai
hubungan dengan kebenaran.Nilai-nilai oral
atau lainnya dalam kehidupan sehari-hari,
sikap dan tingkah laku tokoh tersebut
hanyalah model-model atau sosok yang
sengaja ditampilkan pengarang sebagai
sikap dan tingkah laku yang baik atau diikuti
minimal dicenderungi oleh pembaca.
Nilai adalah sesuatu yang berharga,
bermutu, menunjukkan kualitas, dan
berguna bagi manusia. Sesuatu itu bernilai
berarti sesuatu itu berharga atau berguna
bagi manusia. Nilai sebagai kualitas
indenpenden akan memiliki ketetapan yaitu
tidak berubah yang terjadi pada objek yang
dikenai nilai. Persahabatan sebagai nilai
(positif/baik) tidak akan berubah esensinya
manakala ada pengkhianatan anatara dua
yang bersahabat. Artinya nilai adalah suatu
ketetapan yang ada bagaimanapun keadaan
disekitarnya berlangsung. Sedangkan moral
adalah ajaran tentang baik buruknya
perbuatan dan kelakuan. Jadi, Nilai moral
adalah nilai-nilai yang berkaitan tentang
jenis perilaku yang harus diikuti. Nilai moral
adalah standar baik buruk tentang jenis
perilaku yang harus diikuti. Hubungan
antara nilai dan moral adalah bahwa nilai
yang membimbing individu untuk
melakukan sesuatu, moral adalah perilaku
yang dilakukan dan dihindari. Pada
lingkungan sosial individu, terdapat nilai-
nilai yang melandasi perilaku. Di antara
nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat,
satu diantaranya adalah nilai moral.
Aspek moral adalah segala aspek yang
menyangkut baik buruknya suatu perbuatan.
Dalam hal ini mengenai sikap, kewajiban,
akhlak, budi pekerti, dan asusila.Adapun
bentuk-bentuk moral sebagai berikut.(1)
Sosial. Sosial dianggap sebagai lebih dari
sekadar jumlah manusia secara individu
karena mereka terlibat dalam berbagai
kegiatan bersama-sama, tolong-menolong.
(2) Akhlak. Secara etimologis kata akhlak
berasal dari bahasa Arab al-akhlaq yang
merupakan bentuk jamak dari kata khuluq
yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah
laku, atau tabiat.merupakan jamak dari
khuluqin yang diartikan tabiat, kebiasaan,
adab. Secara istilah, akhlak adalah sifat yang
mantap di dalam diri yang membuat
perbuatan yang dilakukannya baik atau
buruk, bagus atau jelek.Oleh karena itu,
apabila amal dan pikiran orang sholeh (baik)
maka sholeh pula dirinya dan akhlaknya,
dan sebaliknya apabila amal dan pikirannya
rusak maka rusak pula dirinya dan
akhlaknya. (3) Etika. Istilah etika berasal
dari bahasa latin Ethis(us), dalam bahasa
Inggris Ethikos a body of moral principles
or value. Ethic arti sebenarnya ialah
kebiasaan, habit, custom.Jadi dalam
pengertian aslinya, yang disebut baik itu
ialah yang sesuai dengan kebiasaan
masyarakat, lambat laun pengertian etika
berubah. (4)Susila. Secara kebahasaan susila
merupakan istilah yang berasal dari bahasa
3sansekerta. Su berarti baik atau bagus, dan
sila yang berarti dasar, prinsip hidup atau
norma. Jadi dapat disimpulkan bahwa susila
bearti dasar, prinsip, peraturan atau norma
hidup yang baik atau bagus.
METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif,
karena data di dalam penelitian ini berupa
kalimat, bukan dalam bentuk angka-angka
ataupun perhitungan. Metode deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan keadaan
objek yang diteliti dengan menguraikan hal-
hal yang menjadi pusat yang mendukung
objek penelitian. Penelitian ini akan
menghasilkan data deskriptif kemudian data
tersebut akan memberikan gambaran dan
paparan yang dimaknai dan ditafsirkan oleh
peneliti secara mendalam sehingga peneliti
dapat menyimpulkan tentang bentuk
penelitian.
Bentuk penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif, karena bentuk
penelitian ini akan menghasilkan data dalam
bentuk kalimat bukan dalam bentuk angka-
angka ataupun mengadakan perhitungan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan
sosiologi sastra. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologi sastra. Pendekatan ini memahami
karya sastra dalam hubungannya dengan
realitas dan aspek sosial kemasyarakatannya.
Pendekatan sosiologi dibagi menjadi tiga,
yaitu pendekatan sosiologi sastra melalui
pengarang, pembaca, dan karya sastra.
Sumber data penelitian ini adalah
adalah novel Azimah Derita Gadis Aleppo
karya Arum Faiza dengan tebal 408 halaman
diterbitkan oleh Tinta Medina, Creative
Imprint of Tiga Serangkai. Solo 2017.
Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi dokumenter.
Teknik studi dokumenter dilakukan dengan
cara menelaah karya sastra yang menjadi
sumber data dalam penelitian. Menurut
Margono (2008:181) “Teknik dokumenter
adalah cara tertulis, seperti arsip-arsip dan
termasuk juga buku-buku tentang pendapat,
teori, dalil, atau hukum-hukum, dan lain-lain
yang berhubungan dengan masalah
penelitian.”
Alat pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah peneliti sebagai
instrumen kunci, artinya peneliti
berkedudukan sebagai perencana, pelaksana,
pengumpul data, penganalisis, penafsir data,
dan pada akhirnya pelapor penelitian
(Moleong, 2011:173). Selain itu penulis juga
menggunakan alat lainnya berupa kartu
pencatat dan alat tulis. Pengecekan terhadap
keabsahan data perlu dilakukan agar data
yang diperoleh benar-benar objektif
sehingga hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian
ini, teknik yang digunakan untuk
pengecekan keabsahan menggunakan tiga
teknik yaitu ketekunan pengamatan,
triangulasi, dan kecukupan referensial.
Teknik analisis data adalah proses
mengatur urutan data menggolongkannya ke
suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar
(Moleong, 2011:248). Teknik analisis data
bertujuan tuntuk menjawab masalah




Nilai moral didalam sebuah novel terbagi
menjadi 3 yakni hubungan nilai moral
dilihat dari manusia dengan Tuhan adalah
Unsur keagamaan dalam karya sastra
mempunyai dua segi makna. Pertama, karya
sastra yang berbicara dan bermakna bagi
pembaca yang seagama dengan pengarang.
Kedua, karya sastra yang menampilkan
persoalan-persoalan keagamaan yang
sedemikian dalam, sehingga bermakna bagi
pembaca yang memeluk agama yang
berbeda maupun yang tidak mempunyai
tautan dengan agama tertentu.Penilaian
moral manusia dalam hubungan dengan
Tuhan dapat dilihat dari tingkah lakunya..
Seperti contoh, ”Minggu pun tiba, setelah
shalat subuh mereka bersiap-siap
berangkat. Tak lupa sarapan sereal dan roti
bakar plus minum susu”. (Faiza, 2017:9).
Kutipan tersebut yang menyatakan nilai
moral tentang shalat yakni pada kalimat
4setelah shalat subuh mereka bersiap-siap
berangkat. Hal ini menunjukkan keluarga
Abi Syarif melakukan kewajiban yakni
shalat subuh yang selalu mereka kerjakan
setiap harinya. Sebelum mereka berangkat
liburan tahun baru, mereka tidak lupa
melakukan shalat subuh, hal ini
menunjukkan ketaatan keluarga abi Syarif
kepada Tuhan sang pencipta.  Kemudian
nilai moral dilihat dari hubungan manusia
dengan masyarakat adalah menyangkut
hubungan antara manusia dalam kehidupan
sosialnya.Manusia memiliki gradasi status
yang berbeda-beda dan adanya saling
ketergantungan antara satu dan
lainnya.Status atau kedudukan manusia
dalam masyarakat dapat netral, tinggi,
menengah, atau rendah.
Sastra dikatakan sebagai lukisan kehidupan
atau menyajikan persoalan kehidupan karena
sastra lahir dari jaring kemasyarakatan,
bukan dari suatu kekosongan atau vakum
sosial dan sastra merupakan ungkapan
perasaan masyarakat.Karya sastra tidak
dapat dipahami secara lengkap apabila
dipisahkan dari lingkungan atau kebudayaan
bahkan peradaban yang telah
menghasilkannya. Pengarang akan
mengungkapkan peristiwa yang dialaminya
melalui karya sastra sehingga akan
menampilkan gambaranHal ini sayang
penting dalam berinteraksi kepada sesama.
Seperti contoh, “Kak Arram pun datang.Dia
cepat-cepat pulang kerumah setelah
menerima pesan dari Barend bahwa Abi
sudah meninggal.Dia meminta izin untuk
pulang lebih awal.Secepat mungkin dia
berlari mencari bus yang menuju rumah.
Dia ingin sekali naik taksi, tapi dia khawatir
kalau uang sedekahnya akan berkurang.
Jadi, dia memutuskan untuk naik bus
saja”.(Arum, 2017:81)Kutipan tersebut
menunjukkan nilai moral tentang
keperdulian terhadap sesama yang terdapat
pada kalimat dia khawatir kalau uang
sedekahnya akan berkurang. Hal tersebut
menjelaskan tentang Kak Arram yang
perduli kepada orang yang membutuhkan.
Ketika Abinya meninggal dunia, ialebih
memilih naik bus daripada naik taksi.
Karena ia takut jika ia naik taksi, uang
sedekahnya akan berkurang. Hal ini
menunjukkan bahwa rasa keperdulian
terhadap sesama kak Arram sangat
besar.Nilai moral dilihat dari manusia
dengan individu suatu konsep sikap dan
perbuatan manusia terhadap dirinya
sendiri.“Nilai moral yang berhubungan
dengan individu berkaitan dengan hal-hal
eksistensi, harga diri, kepercayaan diri,
takut, rindu, dendam, kesepian, terombang
ambing yang bersifat melihat ke dalam diri
dan kewajiban seorang individu”
(Nurgiyantoro, 1995:325).
Persoalan manusia dengan dirinya
sendiri yang dilukiskan dalam karya sastra
berkaitan dengan keberadaan diri, harga diri,
serta tindakan atau perilaku manusia secara
individu.Pandangan sikap dan tindakan
manusia yang ditampilkan pengarang
melalui tokoh dalam sebuah karya sastra erat
kaitannya dengan kehidupan pengarang.
Tindakan dan sikap manusia dilandasi oleh
kesadaran dapat membuat manusia memiliki
moral yang baik. Seperti contoh, “Fatemah
terseok-seok mendekati. Kemungkinan itu
hanya fatamorgana.Namun,Fatemah
mempercepat langkah yang mulai
gontai.Fatemah menemukan rumput yang
biasa dimakan kambing.Dicabutnya rumput
itu dengan kedua tangannya.Dia kesulitan
menarik rumput yang tertanam di sela-sela
batu putih.Saat itu juga dia membayangkan
wajah anaknya.Berkat kegigihan, dia
berhasil mengumpulkan dua genggam
rumput.Fatemah tak lupa bersyukur kepada
Sang Pemberi Rejeki. Mata Fatemah
berkaca-kaca.Sesekali dia terisak penuh
haru.Harapannya bisa menghidangkan
makanan untuk kedua anaknya dapat
terwujud meski hanya dengan rerumputan.
Langkahnya seolah terteguhkan dengan
bayangan senyum yang akan terhias di
wajah kedua anaknya. Entah sudah berapa
kilometer dia berjalan.Tapak kaki yang
masih menempel di pasir, terus dijelajahi
untuk menuju pengungsian.Payah sudah tak
lagi dirasakan (Faiza, 2017:149) Kutipan
tersebut yang menyatakan tentang keinginan
kuat Umi Fatemah mencari makanan agar
5anaknya tidak kelaparan. Meskipun ia harus
berjalan beberapa kilometer, meskipu ia
sedikit kesulitan dalam mencabut rumput-
rumput itu, Umi Fatemah tetap bersemangat
untuk mencabutnya demi sang anak tidak
kelaparan lagi.
Pembahasan Penelitian
Nilai moral adalah nilai-nilai yang
berkaitan tentang jenis perilaku yang harus
diikuti. Nilai moral adalah standar baik
buruk tentang jenis perilaku yang harus
diikuti. Hubungan antara nilai dan moral
adalah bahwa nilai yang membimbing
individu untuk melakukan sesuatu, moral
adalah perilaku yang dilakukan dan
dihindari. Pada lingkungan sosial individu,
terdapat nilai-nilai yang melandasi perilaku.
Di antara nilai-nilai yang berlaku dalam
masyarakat, satu diantaranya adalah nilai
moral.
Adapun moral secara umum mengarah
pada pengertian ajaran tentang baik buruk
yang diterima mengenai perbuatan, sikap,
kewajiban, budi pekerti, dan
sebagainya.Moral merupakan pengetahuan
yang menyangkut budi pekerti manusia
beradab.Moral juga berarti ajaran yang baik
dan buruk perbuatan atau kelakuan
(akhlak).Moral dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu, moral murni, yaitu moral yang
terdapat pada setiap manusia, sebagai suatu
pengejawantahan dari pancaran ilahi. Moral
murni disebut juga hati nurani dan moral
terapan, yaitu moral yang didapat dari ajaran
pelbagai ajaran filosofis, agama, adat yang
menguasai pemutaran manusia. Kata moral
selalu mengacu kepada baik buruk
manusia.Sikap moral disebut juga moralitas
yaitu sikap hati seseorang yang terungkap
dalam tindakan lahiriah.Moralitas adalah
sikap dan perbuatan baik yang betul-betul
tanpa pamrih dan hanya moralitas yang
dapat bernilai secara moral.Nilai moral
dapat diperoleh di dalam nilai moralitas.
Oralitas adalah kesesuaian sikap dan
perbuatan dengan hukum atau norma
batiniah, yakni dipandang sebagai
kewajiban.
Tujuan dari pembelajan sastra adalah
untuk meningkatkan kemampuan
mengapresiasi karya sastra. Burhan
Nurgiyantoro (1995:321) secara umum
bagaimana bunyi tujuan pengajaran sastra,
atau apa yang diinginkan dicapai melalui
pembelajaran sastra, kiranya orang tak akan
lagi berdebat. Kita telah mempunyai
kesepakatan bahwa tujuan pengajaran
sastrasecara umum ditekankan, atau demi
terwujudnya, kemampuan mahasiswa untuk
mengapresiasi sastra secara memadai.
Tujuan tersebut walaupun bersifat umum,
paling tidak memberikan arah ke tujuan-
tujuan yang lebih khusus dan operasional,
dengan kata lainsemua tujuan yang lebih
khusus dan operasional harus diarahkan dan
mendukung tercapainya tujuan umum
tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis nilai-nilai moral yang terdapat
dalam novel Azimah: Derita Gadis Aleppo
Karya Arum Faiza. Peneliti sangat tertarik
menganalisis nilai moral karena nilai moral
sangat penting dalam kehidupan manusia.
Memiliki nilai moral yang baik, tentunya
setiap individu akan mengerti dalam
beragama, toleransi, disiplin, berkerja keras,
menghargai sesama, komunikatif, peduli
lingkungan dan cinta damai. Nilai moral
sangat penting, oleh sebab itu peneliti
memilih nilai moral dalam menganalisis
Novel Azimah Derita Gadis Aleppo karya
Arum Faiza
Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran
sastra penting, sebab akan memberikan
pedoman bagi pemilihan bahan yang sesuai.
Pemilihan bahan yang sesuai demi
tercapainya tujuan pembelajaran tersebut.
Pembelajaran sastra mencakup hal-hal
berikut. (a) Menulis sastra: menulis puisi,
menulis cerpen, menulis novel, menulis
drama, menulis teks berita. (b) Membaca
sastra: membaca karya sastra dan memahami
maknanya, baik terhadap karya sastra yang
berbentuk puisi, prosa, maupun naskah
drama. (c) Menyimak sastra: mendengarkan
dan merefleksikan pembacaan puisi,
dongeng, cerpen, novel, pementasan drama.
Berbicara sastra: berbalas pantun,
deklamasi, mendongeng, bermain peran
berdasarkan naskah, menceritakan kembali
6isi karya sastra, menanggapi secara lisan
pementasan karya sastra
Menurut Martono (2016:118) metode
bersifat prosedural, dalam arti penerapan
suatu metode mesti dikerjakan melalui
langkah-langkah yang teratur dan bertahap.
Mulai dari penyusunan perencanaan
pengajaran, penyajian pelajaran, penilaian
hasil belajar, dan proses belajar mengajar.
Media secara umum adalah semua bentuk
perantara yang dipakai orang sebagai
penyebar ide/gagasan sehingga ide/gagasan
itu samapai pada penerima.
Materi Pembelajaran adalah pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai
peserta didik dalam rangka memenuhi
standar kompetensi yang ditetapkan. Materi
pembelajaran menempati posisi yang sangat
penting dari keseluruhan kurikulum, yang
harus dipersiapkan agar pelaksanaan
pembelajaran dapat mencapai
sasaran.Sasaran tersebut harus sesuai dengan
kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang
harus dicapai oleh peserta didik.Ini
mengisyaratkan bahwa, materi yang
ditentukan untuk kegiatan pembelajaran
hendaknya materi yang benar-benar
menunjang tercapainya Kompetensi Inti dan
kompetensi dasar, serta tercapainya
indikator kompetensi yang diharapkan
Secara garis besar dapat dikemukakan
bahwa materi pembelajaran (instructional
material) adalah pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang harus dikuasai oleh peserta
didik dalam rangka memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan. Menurut
Martono (2016:88) pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia, selain untuk meningkatkan
keterampilan berbahasa, juga untuk
meningkatkan kemampuan berpikir dan
bernalar, serta kemampuan memperluas
wawasan. Tujuan pengajaran sastra adalah
untuk membangun pengetahuan tentang
sastra.
Kaitan antara komponen tujuan, bahan,
dengan penilaian dalam pengajaran sastra
data menjadi lebih tajam. Penilaian dalam
hal ini data berfungsi ganda: (i)
mengungkapkan kemampuan apresiasi sastra
mahasiswa, dan (ii) menunjang tercapainya
tujuan pengajaran apresiasi sastra.
Novel Azimah Derita Gadis Aleppo
karya Arum Faiza dapat dijadikan sebagai
bahan pembelajaran sastra diperguruan
tinggi dengan memperhatikan beberapa
aspek yaitu kurikulum, tujuan pembelajaran
sastra, pemilihan bahan ajar, dan
keterbacaan. Berikut pemaparan dari aspek-
aspek tersebut.
Pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia dalam Kurikulum 2013 disusun
oleh masing-masing satuan pendidikan
Indonesia, sehingga pengembangan
kurikulum untuk mata pelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia pada Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan dapat dikembangkan
oleh otoritas daerah atau sekolah. Novel
Azimah Derita Gadis Aleppo karya Arum
Faiza ini dapat dijadikan bahan
pembelajaran dalam pengajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia untuk SMA sesuai
kurikulum 2013 kelas XII semester (ganjil).
Pembelajaran sastra memiliki empat
macam tujuan yaitu, membantu
keterampilan berbahasa, meningkatkan
pengetahuan budaya, mengembangkan cipta
dan rasa, serta menunjang pembentukan
watak. Melalui pembelajaran sastra siswa
akan memperoleh perbendaharaan kata yang
baru. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
membaca novel Azimah Derita Gadis
Aleppo karya Arum Faiza karena di dalam
novel ini terdapatpenggunaan bahasa Turki
dan Rusia, sehingga siswa dapat menambah
perbendaharaan kata baru yang belum
pernah diketahui sebelumnya.
Melalui watak yang ditampilkan oleh
tokoh di dalam novel Azimah Derita Gadis
Aleppo karya Arum Faiza, khususnya watak
tokoh Azimah, siswa dapat mencontoh
setiap watak yang baik untuk ditiru yakni
tidak menyerah memperjuangkan hidupnya
meskipun begitu banyak yang menghujat,
mencaci, dan merendahkannya.
Bahan pembelajaran yang akan
disampaikan kepada peserta didik pada
dasarnya disesuaikan dengan kemampuan
peserta didik. Terdapat tiga kriteria dalam
pemilihan bahan pembelajaran sastra Novel
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Faiza dapat dijadikan bahan ajar pada
peserta didik Sma kelas XII semester ganjil..
Bahasa yang digunakan dalam novel Azimah
Derita Gadis Aleppo karya Arum Faiza
adalah bahasa Indonesia selain itu juga
memiliki beberapa kata atau istilah asing
yang dimuat di dalam percakapan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa novel Azimah
Derita Gadis Aleppo karya Arum Faiza
dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran
sastra untuk SMA.
Pemilihan bahan ajar berdasarkan
aspek keterbacaan didasari atas kemudahan
siswa untuk memahami inti pembelajaran
sastra. Novel Azimah Derita Gadis Aleppo
karya Arum Faizamerupakan karya sastra
yang ditulisoleh seorang penulis terkenal
dari Indonesia yang setiap tulisannya
mempunyai ciri khas yaitu berkaitan dengan
Islam. Sehingga cerita yang ada dalam novel
Azimah Derita Gadis Aleppo karya Arum
Faiza Kartini dilatarbelakangi oleh
perjuangan seoranganak kecil di tengah-
tengah keluarga dan teman yang selalu
menentang agama islam.
Model pembelajaran merupakan suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman
untuk merencanakan pembelajaran. Model
pembelajaran yang ditawarkan penliti dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran ini
adalah model pembelajaran kooperatif.
Metode pembelajaran dapat diartikan
sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan
praktis agar mencapai tujuan pembelajaran.
Metode yang ditawarkan peneliti dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran ini ialah
metode tanya jawab, ceramah, penugasan,
dan diskusi. Metode tanya jawab dan
ceramah digunakan ketika guru menjelaskan
materi pembelajaran kepada siswa.
Selanjutnya guru menugaskan siswa untuk
membaca novel Azimah Derita Gadis
Aleppo karya Arum Faizadan menganalisis
unsur-unsur ekstrinsik. Metode
diskusimembuat kegiatan pembelajaran
lebih interaktif. Metode penugasan
digunakan pada saat kegiatan penutupan
pembelajaran agar dapat mengetahui sejauh
mana siswa menyerap pembelajaran.
Media pembelajaran merupakan alat
yang digunakan untuk menyampaikan
materi pembalajaran. Media yang
ditawarkan peneliti ialah media visual.
Media visual adalah media yang dalam
penyajiannya dapat ditangkap oleh indera
pengelihatan seperti gambar dan sebagainya
kehapan peserta didik. Dengan adanya
mendia yang digunakan dalam proses
pembelajaran membuat siswa lebih tertarik
dan semangat untuk belajar.
Menurut Martono (2017: 85) Evaluasi
pembelajaran adalah suatu kegiatan dalam
rangka mempertimbangkan penilaian
dengan menggunakan kriteria tertentu untuk
menilai pengetahuan dan keterampilan siswa
setelah melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Adapun evaluasi
pembelajaran yang ditawarkan peneliti ialah
bentuk tes tertulis yang berisi penilaian
pengetahuan dan penilaian keterampilan.
Bentuk tes tertulis digunakan untuk menilai
sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi menganalisis nilai moral yang
terdapat pada novelAzimah Derita Gadis
Aleppo karya Arum Faiza.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan analisis tentang nilai
moral pada novel Azimah Derita Gadis
Aleppo karya Arum Faiza maupun kaitannya
dengan pembelajaran sastra di SMA kelas
XII semester ganjil, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran sastra yang berkaitan
dengan nilai moral kehidupan tidak dapat
dilepaskan dari kehidupan sehari-hari. Nilai
moral sangat penting dalam penilaian
kualitas kehidupan seseorang.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini,
diajukan beberapa saran untuk penelitian
selanjutnya. Adapun saran-sarannya yaitu,
penelitian ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan pemahaman mengenai nilai
moral kepada Tuhan, manusia dan diri
sendiri. Penelitian terhadap novel Azimah
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dapat dilanjutkan dengan menggunakan
berbagai teori dan pendekatan lain sesuai
keahlian peneliti. Penelitian ini juga
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan pengajaran bagi SMA khususnya
kelas XII semester ganjil.
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